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BAB II  

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN  

 

A. Kajian Teori  

1. Kedudukan Pembelajaran Memproduksi Teks Eksplanasi berdasarkan 

Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Bahasa Indonesia untuk SMA/SMK 

Kelas XI 

Pembelajaran merupakan keterlibatan antara pendidik, peserta didik, dan 

unsur pendidikan. Pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan untuk terjadinya 

perubahan yang baik. Hamalik (2012, hlm. 57) mengatakan, ñPembelajaran adalah 

suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 

perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 

pembelajaranò. Artinya, bahwa pembelajaran melibatkan kemampuan pendidik, 

peserta didik, dan perangkat pembelajar. Unsur-unsur tersebut tidak dapat 

dipisahkan karena akan memengaruhi terhadap tercapainya suatu tujuan 

pembelajaran.  

Pembelajaran menurut Gagne dalam Huda (2014, hlm. 3) menyatakan, 

ñpembelajaran dapat diartikan sebagai proses modifikasi dalam kapasitas manusia 

yang bisa dipertahankan dan ditingkatkan levelnyaò. Maksudnya, bahwa 

pembelajaran merupakan suatu proses untuk meningkatkan semua potensi yang 

dimiliki setiap individu. Proses pembelajaran tersebut merupakan suatu upaya yang 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas individu menjadi lebih baik. 

Supriadie dan Darmawan (2013, hlm. 9) mengatakan, ñPembelajaran atau 

intruksional adalah suatu konsepsi dari dua dimensi kegiatan (belajar dan mengajar) 

yang harus direncanakan dan diaktualisasikan, serta diarahkan pada pencapaian 

tujuan atau penguasaan sejumlah kompetensi dan indikatornya sebagai gambaranò. 

Maksudnya, bahwa pembelajaran merupakan kegiatan belajar dan mengajar yang 

direncanakan. Kegiatan belajar mengajar merupakan hal utama dalam 

pembelajaran. Hal tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Dari beberapa pendapat tersebut dapat kita pahami bahwa pembelajaran 

melibatkan kemampuan pendidik, peserta didik, dan perangkat pembelajar. 

Pembelajaran merupakan suatu proses untuk meningkatkan semua potensi yang 
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dimiliki setiap individu dan merupakan kegiatan belajar mengajar yang 

direncanakan. 

Jadi, dapat kita simpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses 

belajar mengajar yang direncanakan. Proses tersebut melibatkan peserta didik 

dengan pendidik dan perangkat pembelajaran lainnya yang dapat mendukung 

terhadap ketercapaian kompetensi yang diharapkan. 

 

a. Kompetensi Inti 

Kompetensi inti bukan untuk diajarkan, tetapi untuk dibentuk melalui 

berbagai tahapan proses pembelajaran pada setiap mata pelajaran yang relevan. 

Menurut Priyatni (2015, hlm. 8) Kompetensi Inti adalah sebagaii berikut.  

Kompetensi inti (KI) adalah operasionalisasi atau jabaran lebih lanjut 

dari SKL dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki peserta didik yang 

telah menyelesaikan pendidikan pada satuan pendidikan tertentu atau 

jenjang pendidikan tertentu yang dikelompokkan ke dalam aspek 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus dipelajari peserta 

didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas, dan mata pelajaran.  

 

 Berdasarkan pendapat tersebut, KI dapat diartikan sebagai pemaparan 

secara jelasnya dari SKL yang telah ditetapkan. Hal ini karena SKL merupakan 

acuan bagi pengembangan standar-standar lainnya dalam pembelajaran. Oleh 

karena itu, KI menjabarkan kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap lulusan. 

Sama halnya seperti yang tercantum dalam Permendikbud No. 24 Tahun 2016, 

Kompetensi inti pada kurikulum 2013 merupakan tingkat kemampuan untuk 

mencapai standar kompetensi lulusan yang harus dimiliki seorang peserta didik 

pada setiap tingkat kelas.  

 Sejalan dengan pendapat tersebut Majid dan Rachman (2014, hlm. 27) 

mengemukakan, ñKompetensi inti adalah terjemahan atau operasional SKL dalam 

bentuk kualitas yang harus dimiliki peserta didik yang telah menyelesaikan 

pendidikan pada satuan pendidikan tertentu yang berupa aspek sikap, pengetahuan, 

dan keterampilanò. Berdasarkan pendapat tersebut kompetensi inti ini merupakan 

acuan apa yang harus dimiliki oleh peserta didik selama pembelajaran berlangsung, 

dimulai dari aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. 
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Kompetensi harus dimiliki semua peserta didik guna mencapai sebuah 

tujuan yang ditentukan. Kompetensi inti merupakan gambaran pemahaman yang 

harus dikuasai oleh peserta didik dalam tiap mata pelajaran yang diikuti. Mulyasa 

(2013, hlm. 174) berpendapat kompetensi inti sebagai berikut.  

Kompetensi inti adalah ñsebagai Pengikat kompetensi-kompetensi 

yang harus dihasilkan melalui pembelajaran dalam setiap mata 

pelajaran, sehingga berperan sebagai integrator horizontal antar mata 

pelajaran. Kompetensi inti adalah bebas dari mata pelajaran karena 

tidak mewakili mata pelajaran tertentu. Kompetensi inti merupakan 

kebutuhan kompetensi peserta didik melalui proses pembelajaran yang 

tepat menjadi kompetensi inti. Kompetensi inti merupakan 

operasionalisai standar kompetensi lulusan dalam bentuk kualitas yang 

harus dimiliki oleh peserta didik yang telah menyelesaikan pendidikan 

pada satuan pendidikan tertentu, yang menggambarkan kompetensi 

utama yang dikelompokkan kedalam aspek sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan yang harus dipelajari peserta didik untuksuatu jenjang 

sekolah, kelas dan mata pelajaran. Kompetensi inti harus 

menggambarkan kualitas yang seimbang antara pencapaian hard skills 

dan soft skills. 

 

Berdasarkan penjelasan Mulyasa tersebut, penulis mengulas pengikat 

kompetensi-kompetensi yang melalui mata pelajaran. Kompetensi adalah suatu 

kebutuhan yang dibutuhkan oleh peserta didik untuk memenuhi standar kompetensi 

lulusan SKL.Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa KI adalah penjabaran dari 

SKL tentang kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap lulusan pada jenjang atau 

kelas tertentu. 

Berikut ini merupakan empat kompetensi inti tingkat SMA/SMK yang 

terdapat dalam Permendikbud  Tahun 2016 No. 24.  

 

Tabel 2.1 

Kompetensi Inti SMA/SMK  

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

 

KI 1 Sikap 

Spiritual 

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 Sikap Sosial Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), 

santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan  
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sosial dan alam dalam jangkauan pergaul-an dan 

keberadaannya.  

KI 3 Pengetahuan  Memahami pengetahuan (faktual, konsep-tual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 Keterampilan  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghi-tung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sum-ber lain yang sama dalam sudut 

pandang/ teori. 

 

Setiap jenjang pendidikan memiliki empat kompetensi inti sesuai dengan 

paparan peraturan pemerintah. Kompetensi inti berfungsi sebagai unsur 

pengorganisasi ñ(organising element)ò kompetensi dasar. Sebagai unsur 

pengorganisasi, kompetensi inti merupakan pengikat untuk organisasi vertikal dan 

organisasi horizontal kompetensi dasar.  

Jadi dapat di simpulkan bahwa kompetensi inti adalah penjabarkan 

kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap lulusan dan sebagai pengikat 

kompetensi-kompetensi yang harus dihasilkan melalui pembelajaran dalam setiap 

mata pelajaran, sehingga berperan sebagai integrator horizontal antar mata 

pelajaran. Berkaitan dengan uraian di atas, penulis dalam penelitian ini 

menggunakan KI ke 4 yaitu keterampilan.  

 

b. Kompetensi Dasar 

Kompetensi dasar merupakan acuan untuk mengembangkan materi pokok, 

kegiatan pembelajaran, dan standar kompetensi lulusan untuk penelitian. 

Kompetensi dasar dirumuskan dengan memerhatikan karakteristik dan kemampuan 

peserta didik, serta ciri suatu mata pelajaran. Rumusan ini dibuat untuk mencapai 

kompetensi inti.  
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Kompetensi selanjutnya dalam Kurikulum 2013 yaitu Kompetensi Dasar 

(KD). Priyatni (2015, hlm. 19) mengungkapkan ñKompetensi dasar adalah 

kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik dalam suatu mata pelajaran di 

kelas tertentuò. Kompetensi dasar merupakan kompetensi setiap mata pelajaran 

untuk setiap kelas yang diturunkan dari kompetensi inti. Kompetensi dasar adalah 

konten atau kompetensi yang terdiri atas sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

yang bersumber pada kompetensi inti yang haris dikuasai peserta didik. Kompetensi 

tersebut dikembangkan dengan memerhatikan karakteristik peserta didik, 

kemampuan awal, serta ciri dari satu matapelajaran. Mata pelajaran sebagai sumber 

dari konten untuk menguasai kompetensi yang bersifat terbuka dan tidak selalu 

diorganisasikan berdasarkan disiplin ilmu yang sangat berorientasi hanya pada 

filosofi esensialisme dan parenialisme. 

Selanjutnya, Rusman dalam Sopian (2016, hlm. 21) menyatakan 

ñKompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai peserta didik 

dalam pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam 

suatu pelajaranò. Sehubungan dengan mata pelajaran bahasa Indonesia pada 

kurikulum sekarang adalah berbasis teks, maka pada kompetensi dasarnya memuat 

berbagai keterampilan berbahasa mengenai jenis-jenis teks. Misalnya, terdapat 

kompetensi mengidentifikasi, memahami, menelaah, menyajikan, mengulas, 

mengontruksi, menulis, dll. Itu semua adalah kompetensi wajib untuk setiap peserta 

didik.  

Sejalan dengan beberapa pendapat di atas Majid (2014, hlm. 28) 

mengemukakan, ñKompetensi dasar adalah konten atau kompetensi yang terdiri 

atas sikap, pengetahuan, dan keterampilan  yang bersumber pada kompetensi inti 

yang harus dikuasai peserta didikò. Jadi dapat kita ulas bahwa masing-masing 

kompetensi inti memiliki beberapa kompetensi dasar dan peserta didik harus 

menguasai dalam setiap mata pelajaran. 

Berdasarkan pernyataan tersebut semua pihak hampir menyatakan hal yang 

sama bahwa komptensi dasar ada dalam suatu mata pelajaran tertentu dan berisi 

sejumlah kemampuan yang harus dikuasi oleh peserta didik. Ini menandakan 

komptensi dasar itu isinya berbeda setiap mata pelajaran yang dipelajari peserta 

didik sesuai SKL dan KI nya.  
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Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas,  maka dapat disimpulkan  

bahwa KD merupakan penjabaran lebih lanjut mengenai kompetensi yang harus 

dimiliki peserta didik dan diturunkan atau mengacu pada KI sesuai mata 

pelajarannya. Sekaitan dengan uraian di atas, penulis dalam penelitian ini 

memedomani kompetensi dasar pengetahuan SMA/SMK kelas XI yaitu KD 4.4 

ñMemproduksi teks eksplanasi secara lisan atau tulis dengan memerhatikan struktur 

dan kebahasaanò.  

 

c. Alokasi Waktu 

Alokasi waktu sangat berperan penting dalam perumusan pembelajaran, 

karena dapat mengefektifkan waktu yang dibutuhkan dalam pemebelajaran. 

Dengan adanya alokasi waktu, pemebelajaran akan terarah dan tersusun secara 

sistematis.  

Alokasi waktu menurut Moeljadi, dkk. dalam e-KBBI (2016) adalah ñdurasi 

waktu yang diperuntukkan bagi acara atau kegiatan tertentuò. Pembelajaran di kelas 

pun harus diatur alokasi waktunya supaya tercapai tujuan pembelajaran dan 

kompetensi yang harus dimiliki peserta didik. Pendidik yang terampil 

mengalokasikan waktu dengan baik, maka pembelajaran akan berhasil baik pula.  

Mulyasa (2013, hlm. 206) mengatakan, ñAlokasi waktu pada setiap 

kompetensi dasar dilakukan dengan memperhatikan jumlah minggu efektif dan 

alokasi waktu mata pelajaran perminggu dengan mempertimbangkan jumlah 

kompetensi dasar, keleluasaan, kedalaman, tingkat kesulitan, dan tingkat 

kepentinganò. Berdasarkan pendapat tersebut dapat kita ulas bahwa dalam 

menentukan alokasi waktu, pembelajaran harus disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan peserta didik dan mempertimbangkan jumlah kompetensi dasar.  

Senada dengan  pendapat di atas, Majid (2012, hlm. 58) mengemukakan 

ñDalam menentukan alokasi waktu, prinsip yang perlu diperhatikan adalah tingkat 

kesukaran materi, ruang lingkup atau cakupan materi, frekuensi penggunaan materi 

baik untuk belajar maupun di sekolah, serta tingkat pentingnya materi yang 

dipelajariò. Berdasarkan pendapat tersebut dapat diulas bahwa  hal yang perlu 

diperhatikan dalam alokasi waktu diantaranya adalah kesukaran materi, cakupan 

materi dan tingkat pentingnya materi yang dipelajari. 



20 

 

 
 

Berdasarkan pernyataan tersebut, alokasi waktu merupakan durasi  waktu 

yang diperuntukan bagi acara atau kegiatan tertentu termasuk pada sebuah 

pembelajaran. Dalam menentukan alokasi waktu pemebelajaran harus disesuaikan 

dengan tingkat kemampan peserta didik dan mempertimbangan jumlah kompetensi 

dasar. Prinsip yang perlu diperhatiakan  di antaranya tingkat kesukaran materi, 

ruang lingkup atau cakupan materi, frekuensi penggunaan materi baik untuk 

belajar, sertatingkat pentingnya materi yang dipelajari. 

 Maka dari itu penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam menentukan 

alokasi_waktu haruslah mempertimbangkan jumlah kompetensi dasar (KD), 

tingkat kesukaran materi yang diajarkan, dan tingkat pentingnya materi yang 

dipelajari. Alokasi belajar bahasa Indonesia di SMKN 4 Bandung yaitu 2 x 45 menit 

(dua kali pertemuan)ò. 

 

2. Memproduksi Teks Eksplanasi dengan Memerhatian Struktur dan 

Kebahasaan   

a. Pengertian Memproduksi  

Memproduksi merupakan salah satu kegiatan yang berkaitan dengan 

berbahasa yang menghasilkan sebuah produk. Produk yang dihasilkan pada 

kegiatan berbahasa ini adalah karya tulis. Tim Depdiknas (2008, hlm. 103) 

mengungkapkan, ñmemproduksi adalah menghasilkan dan mengeluarkan hasilò. 

Sesuai dengan apa yang telah dipaparkan bahwa pengertian memproduksi adalah 

menghasilkan produk atau mengeluarkan produk. Produk yang dihasilkan di sini 

adalah produk yang berkaitan dengan hasil menulis. Untuk selanjutnya peneliti 

mengambil data memproduksi sesuai dengan kegiatan menulis. 

Menulis merupakan suatu kegiatan berkomunikasi tidak langsung yang 

seringkali dilakukan oleh seseorang, dengan menulis kita dapat memahami apa 

yang ingin disampaikan setiap individu. Keterampilan menulis yang dimiliki oleh 

setiap orang pasti berbeda satu sama lain, oleh karena itu, untuk membentuk 

karakter seseorang lewat menulis haruslah dilatih sejak dini, baik dari kosakata, 

struktur kalimat, maupun tulisan dalam mengeluarkan kata-kata. 

Menurut Tarigan (2008, hlm. 22) mengungkapkan,  ñMenulis ialah 

menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu 
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bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca 

lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran 

grafik ituò. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat di ulas bahwa menulis adalah 

cara untuk menggambarkan suatu bahasa yang dipahami seseorang. 

Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Semi (2007, hlm. 47)  ñMenulis 

adalah suatu kegiatan memindahkan bahasa lisan ke dalam bentuk tulisan dengan 

menggunakan lambang-lambang grafemò. Jadi menulis itu merupakan suatu 

kegiatan yang data di lakukan untuk memindahkan suatu ide atau perasaan yang 

dimiliki seseorang yang dapat di tuangkan kedalam subuah karya tulisan. 

Pendapat lain dikemukakan Alwasilah (2007, hlm. 43) menyatakan 

ñMenulis adalah sebuah kemampuan, kemahiran, dan kepiawaian dalam 

menyampaikan gagasannya ke dalam sebuah wacana. Jadi dapat diulas bahwa 

menulis merupakan sebuah kemampuan, kemahiran, dan kepiawaan seseorang 

dalam menyampaikan gagasan ke dalam sebuah wacana. Seseorang jika sudah 

terbiasa dalam hal menulis mereka akan mampu menyampaikan gagasan dalam 

wacana secara baik. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas menulis dapat dikatakan sebagai 

kegiatan kreatif dan mengungkapkan perasaan, pikiran, atau gagasan seorang siswa 

atau penulis pada umumnya dengan menggunakan tulisan sehingga menjadi sebuah 

karya tulis, baik karangan fiksi maupun karangan ilmiah. Menulis juga merupakan 

cara untuk menggambarkan suatu bahasa yang dipahami seseorang. Menulis adalah 

kemampuan, kemahiran, dan kepiawaian dalam menyampaikan gagasannya 

kedalam sebuah wacana. 

 

b. Teks Eksplanasi  

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 diorientasikan pada 

pembelajaran berbasis teks. Teks dimaknai sebagai satuan bahasa yang 

mengungkapkan makna secara kontekstual. Teks Eksplanasi merupakan salah satu 

kajian pembelajaran yang ada di kelas XI dalam Kurikulum 2013. Dalam 

pembelajaran ini, peserta didik dituntut untuk dapat mengungkapkan makna dari 

suatu teks eksplanasi. 
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Teks eksplanasi merupakan teks yang menjelaskan suatu kejadian atau 

fenomena yang bersifat faktual kemudian menghasilkan sebuah kesimpulan umum. 

Kosasih (2016, hlm. 178) mengungkapkan  ñTeks eksplanasi yakni teks yang 

menjelaskan hubungan peristiwa atau proses terjadinya sesuatu (secara lengkap)ò. 

Jadi teks eksplanasi itu merupakan teks yang menjelaskan peristiwa atau proses 

terjadinya sesuatu.  

Sejalan dengan pendapat di atas, Pardiyono (2007, hlm. 155) menyatakan 

ñTeks eksplanasi menjelaskan proses tentang terjadinya atau terbentuknya suatu 

fenomena alam atau sosialò. Jadi teks eksplanasi ini berisikan sebuah paparan yang 

menjelaskan proses terjadinya suatu fenomena alam maupun sosial. Fenomena 

yang dijelaskan bisa yang terjadi di lingkungan sekitar ataupun kejadian alam yang 

sedang membuming. 

Priyanti (2014, hlm. 82) menyatakan ñTeks eksplanasi masuk dalam 

kategori genre faktual yang menghadirkan informasi atau gagasan dan bertujuan 

untuk menggambarkan, menceritakan atau meyakinkan pembaca/penyimakò. 

Sebuah teks berasal dari pernyataan penulis terkait ómengapaô dan bagaimanaô 

suatu fenomena terjadi. Tujuan ditulisnya teks untuk menjelaskan proses 

pembentukan atau kegiatan yang terkait dengan fenomena-fenomena alam, sosial, 

ilmu pengetahuan, atau budaya.  

Teks eksplanasi menggunakan banyak fakta ataupun mengandung 

pernyataan-pernyataan yang memiliki hubungan sebab-akibat. Hanya saja sebab-

akibat ataupun hubungan sebab-akibat itu berupa sekumpulan fakta yang menurut 

penulisnya memiliki hubungan kausalitas dan bukan pendapat penulis itu sendiri. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa teks eksplanasi adalah teks yang menjelaskan proses tentang terjadinya atau 

terbentuknya suatu fenomena yang terjadi berdasarkan fakta yang ada.  

 

c. Struktur Teks Eksplanasi 

Struktur merupakan susuanan atau bangunan yangn terdiri atas unsur-unsur 

yang berhubungan dengan satu sama lain dalam kesatuan. Pada dasarnya setiap teks 

memiliki struktur, begitu pula dengan teks ekspanasi. Berikut terdapat struktur teks 

eksplanasi menutut beberapa pakar diantaranya. 
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Mahsun (2014, hlm. 33) menjelaskan  ñstruktur teks eksplanasi terdiri atas 

tiga bagian yang berupa pernyataan umum (pembukaan), deretan penjelasan (isi), 

dan interpretasi/penutup (tidak harus ada)ò. Jadi, dalam teks eksplanasi yang 

pertamakali dibahas dimulai dari pernyataan umum (pembuka) yang berisikan 

identifikasi masalah yang akan dibahas, yang kedua ialah penjelasan (isi) 

bagaimana fenomena itu terjadi, dan yang ketiga adalah penutup atau simpulan dari 

hasil penjabaran yang telah diungkapkan. 

Sejalan dengan pendapat di atas, Sobandi, (2014, hlm. 137) juga 

menyatakan ñterdapat tiga bagian dalam struktur teks eksplansi, yaitu sebagai 

berikut: (1) pernyataan umum, (2) deretan penjelas, (3) interpretasiò. Sama halnya 

dengan pendapat diatas teks eksplanasi ini di awali dengan pernyatan umum, 

deretan penjelas dan diutup dengan simpulan. 

Kosasih (2014, hlm.180) mengatakan, teks eksplanasi memiliki struktur 

teks sebagai berikut. 

1) Indentifikasi fenomena, mengindentifikasi sesuatu yang akan 

diterangkan.  

2) Penggambaran rangkaian kejadian, merinci proses kejadiannya 

yang revelan dengan fenomena yang diterangkan sebagai 

pertanyaan atas bagaimana atau mengapa. 

a) Rincian yang berpola atas pertanyaan ñbagaimanaò akan 
melahirkan uraian yang tersusun secara kronologis ataupun 

gradual. Dalam hal ini fase-fase kejadian disusun 

berdasarkan urutan waktu. 

b) Rincian yang berpola atas pertanyaan ñbagaimanaò akan 

melahirkan uraian yang tersusun secara kualitas. Dalam hal 

ini fase-fase kejadiannya disusun berdasarkan sebab akibat. 

c) Ulasan (review), berupa komentar atau penilaian tentang 

konsekuesi atas kejadian yang dipaparkan sebelumnya. 
 

Struktur teks eksplanasi menurut Kosasih ini terdiri dari dua tahap. Tahap 

pertama adalah mengidentifikasi fenomena. Tahap kedua adalah penggambaran 

rangkaian kejadian berdasarkan urutan waktu, sebab akibat dan ulasan.  

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan ketika menentukan struktur teks 

eksplanasi adalah harus adanya kalimat pembuka atau pernyataan umum bisa 

berisikan tentang sebuah identifikasi yang akan dibahas, lalu ada isi atau deretan 

penjelas yang dapat berisikan tentang penjelasan dari identifikasi masalah yang 

telah didapat berdasarkan urutan waktu dan sebab akibat, lalu yang terkhir ada 
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penutup atau bisa juga ulasan berisi penilaian tenang konsekuensi atas kejadian 

yang telah dipaparkan. 

Berdasarkan uraian di atas penulis simpulkan bahwa teks eksplanasi 

dibentuk berdasarkan struktur sebagai pengantar penjelasan suatu fenomena secara 

rinci yang didasari oleh penyebab dan akibat kemudian diulas berdasarkan kejadian 

yang dipaparkan sebelumnya. Struktur teks eksplansi saling berkaitan dari 

pertanyaan satu kepertanyaan selanjutnya, sehingga teks dipaparkan secara rinci 

dan runtun. 

 

d. Kaidah Kebahasaan Teks Eksplanasi 

Setiap teks pasti memiliki ciri tertentu. Ciri-ciri suatu teks dapat digunakan 

untuk membedakan suatu teks dengan jenis teks lainnya. Berikut pemaparan 

mengenai ciri kebahasaan teks eksplanasi.  

Fitur kebahasaan yang menandai teks eksplanasi tidak jauh berbeda dengan 

fitur ataupun kaidah kebahasaan yang lazim ditemukan dalam teks prosedur, 

terutama dalam hal penggunaan kata keterangan waktu dan konjungsinya. Kosasih 

(2014, hlm. 183) Teks eksplanasi biasanya menggunakan kata penunjuk keterangan 

waktu dengan keterangan bermakna cara.  Teks eksplanasi biasanya menggunakan 

kata penunjuk keterangan waktu dengan keterangan bermakna cara.  

1) Penunjukan keterangan waktu, misalnya beberapa saat, setelah, 

segera setelah, pada tanggal, sebelumnya. Di samping itu, kata 

penunjuk keterangan yang mungkin digunakan adalah selagi, 

ketika, ketika itu, pada masa lalu, bertahuntahun, selama, dalam 

masa sekarang.  

2) Penunjuk keterangan cara, mislanya, sangat ketat, dengan tertib 

dan tenang, penuh baru, melalui surat kabar, sedikit demi sedikit, 

sebaik-baiknya, dengan jalan yang benar.  
 

Teks eksplanasi dapat pula ditandai oleh penggunaan konjungsi atau kata 

penghubung yang bermakna kronologis, seperti kemudian, lalu, setelah itu, pada 

akhirnya. Adapun berkenaan dengan kata ganti yang digunakannya, teks eksplanasi 

langsung merujuk pada jenis fenomena yang dijelaskannya, bukan berupa persona. 

Kata ganti yang digunakan untuk fenomenanya itu berupa kata unjuk itu, ini, 

tersebut dan bukan kata ganti orang, seperti ia, dia, mereka. 



25 

 

 
 

Kemendikbud (2014, hlm. 11-28), kaidah kebahasaan teks eksplanasi 

sebagai berikut.  

1) Konjungsi, ada dua jenis konjungsi yang terdapat dalam teks 

eksplanasi, yaitu:  

a) Konjungsi eksternal  

Konjungsi eksternal merupakan konjungsi yang menghubungkan 

dua peristiwa, deskripsi benda, atau kualitas di dalam klausa 

kompleks atau antara klausa simpleks. Konjungsi eksternal 

mempunyai empat kategori makna, yaitu:  

(1) Penambahan, contoh: dan, atau;  

(2) Perbandingan, contoh: tetapi, sementara;  

(3) Waktu, contoh: setelah, sebelum, sejak, dan ketika; serta  

(4) Sebab-akibat, contoh: sehingga, karena, seba, jika, walaupun 

dan meskipun. 

b) Konjungsi internal  

 Konjungsi internal merupakan konjungsi yang menghubungkan 

argumen atau ide yang terdapat di anatar dua klausa simpleks atau 

dua kelompok klausa. Konjungsi internal juga dapat dibagi ke 

dalam emapt kategori makna, yaitu :  

(1) Penambahan, contoh: selain itu, di samping itu, dan lebih 

lanjut;  

(2) Perbandingan, contoh: akan tetapi, sebaliknya, sementara itu.  

(3) Waktu, contoh: pertama, kedua, ...., kemudian, lalu, dan 

berikutnya; serta  

(4) Sebab-akibat, contoh: akibatnya, sebagai akibat, jadi, dan 

hasilnya.  

2) Hubungan sebab-akibat dapat dinyatakan dengan banyak cara, 

baik dengan konjungsi, kata kerja, maupun kata benda  

3) Kata kerja material merupakan hubungan sebab-akibat.  

4) kata kerja yang digunakan untuk menunjukkan perbuatan fisik 

ataupun peristiwa.  

5) Kata kerja relasional merupakan kata kerja yang digunakan 

untuk menunjukkan.  
 

Berdasarkan pernyataan tersebut, kaidah kebahasaan teks eksplanasi memiliki 

cirinya yang menjadi pembeda atas teks lain. Seperti konjungsi atau kata hubung 

yang bersifat menghubungkan fenomena dan argumen. Sehingga jika penyajian 

teks eksplanasi tak memenuhi hal tersebut didapat dikatakan sebuah teks 

eksplanasi. 

Wahidi (2009, hlm. 11) merumuskan kaidah kebahasaan teks eksplanasi 

sebagai berikut: 

1) Memaparkan subjek yang umum, misalnya matahari, hujan. 
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2) Menggunakan hubungan kronrologis, misalnya pada awalnya, 

selanjutnya. 

3) Menggunakan kata hubung, misalnya karena, oleh karena itu. 

4) Menggunakan kata kerja aksi, mislanya pergi, menolong, 

menyerap. 

5) Menggunakan struktur kalimat pasif, misalnya dengan kata 

yang dilakukan, dibuat, dan disebabkan. 

6) Menggunakan partisipan nonmanusia, misalnya laun, hutan. 

7) Cenderung memaparkan hal yang bersifat umum daripada yang 

spesifik, misalnya pembuatan mobil, terjadai badai. 

8) Menggunakan kata kerja waktu sekarang (simple present tense). 
 

Mengacu pada rumusan tersebut, teks ekplanasi memaparkan hal yang 

sifatnya umum dan ada dalam kehidupan sehari-hari. Teks eksplanasi 

menggunakan hubungan temporal dan kausal dalam memaparkan bagaimana dan 

mengapa sebuah peristia terjadi. Urutan peristiwa dan sebab akibat tersebut 

dihubungkan dengan konjungsi.  

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dikatakan bahwa teks eksplanasi 

memiliki ragam ciri kebahasaan. Berbagai ragam ciri kebahasaan tersebut harus 

dipenuhi dengan tujuan untuk menjadikan teks eksplanasi menjadi teks yang padu. 

Kaidah kebahasaan teks eksplanasi tidak jauh berbeda dengan kaidah kebahasaan 

yang ditemukan dalam teks prosedur, terutama pada penggunaan keterangan waktu, 

petunjuk keterangan cara. Adapun dengan kata ganti yang digunakannya, teks 

ekspalanasi langsung merujuk pada jenis fenomenanya. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat  disimpulkan bahwa kaidah 

kebahasaan teks eksplanasi cenderung memaparkan sesuatu yang umum daripada 

yang khusus. Menggunakan kata hubung intrakalimat, antarkalimat, dan 

antarwaktu. Menggunakan bentuk kalimat pasif dan menggunakan istilah-istilah 

tertentu yang berkaitan dengan sesuatu yang dipaparkan dalam teks. Kaidah 

kebahasaan teks eksplanasi juga memiliki dua jenis konjungsi yaitu konjungsi 

eksternal dan internal. Konjungsi eksternal merupakan konjungsi yang 

menghubungkan dua peristiwa, deskripsi benda atau kualitas di dalam klausa 

kompleks atau klausa simpleks. Konjungsi internal merupakan konjungsi yang 

menghubungkan argument atau ide yang tersapat diantara dua klausa simpleks atau 

dua kelompok klausa. Kaidah kebahasaan pada teks eksplanasi juga memaparkan 
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subjek yang umum, menggunakan hubungan kronologis, menghubungkan kata 

hubung, menggunakan stuktur pasif, dan lain-lain.  

 

3. Model Pembelajaran Learning Cycle 7E  

Dalam proses pembelajaran penggunaan serta pemilihan model 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh materi pembelajaran dan tujuan 

(kompetensi) yang akan dicapai pada pembelajaran tersebut. Memilih model 

pembelajaran yang akan digunakan pendidik harus dapat memilih model yang 

sesuai yang dapat diterapkan didalam kelas dalam mencapai tujuan pembelajaran 

itu sendiri. Karena tiap-tiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan 

kekurangan yang berbeda, maka seorang pendidik harus cermat dalam memilih 

model pembelajaran yang sesuai untuk materi ajar yang akan dijelaskan didalam 

kelas.  

Jauhar (2011, hlm. 46) mengatakan, ñModel pembelajaran disusun untuk 

memudahkan pencapaian tujuan belajar dan model pembelajaran menjadi lebih 

efektifò. Model pembelajaran adalah model pembelajaran yang menekankan pada 

penguasaan konsep dan/atau perubahan prilaku dengan mengutamakan pendekatan 

deduktif. pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat penting agar 

penyampaian materi ajar dapat tersampaikan secara optimal. Dengan begitu fungsi 

dari model pembelajaran dapat dilaksanakan. 

Untuk memilih model pembelajaran yang baik menurut Ngalimun (2016, 

hlm. 27) mengatakan ñmembelajarkan suatu materi (tujuan/kompetensi) tertentu, 

tidak ada satu model pembelajaran yang lebih baik dar model pembelajaran yang 

lainnyaò. Artinya, setiap model pembelajaran harus disesuaikan dengan konsep 

yang lebih cocok dan dapat di padukan dengan model pembelajaran yang lain untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan  Learning Cycle 7E sebagai model 

pemebelajaran. Aktivitas belajar yang dikembangkan dalam tiap fase model 

Learning Cycle bergantung pada tujuan pembelajaran itu sendiri. Adapun aktivitas 

dalam Learning Cycle 7E lebih banyak dilakukan oleh peserta didik sehingga 

peserta didik menjadi lebih aktif dalam pembelajaran. Menurut Eisenkraft dalam 
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Windiarti (2014, hlm. 21), tahapanïtahapan model pembelajaran Learning Cycle 

7E dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Elicit (mendatangkan pengetahuan awal siswa)  

Merupakan fase untuk mengetahui sampai dimana pengetahuan 

awal siswa terhadap pelajaran yang akan dipelajari dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan yang merangsang 

pengetahuan awal siswa agar timbul respon dari pemikiran siswa 

serta menimbulkan kepenasaran tentang jawaban dari 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru. Fase ini dimulai 

dengan pertanyaan mendasar yang berhubungan dengan pelajaran 

yang akan dipelajari dengan mengambil contoh yang mudah yang 

diketahui siswa seperti kejadian sehari-hari yang secara umum 

memang terjadi.  

b) Engage (ide, rencana pembelajaran dan pengalaman)  

Merupakan fase dimana siswa dan guru akan saling memberikan 

informasi dan pengalaman tentang pertanyaan-pertanyaan awal 

tadi, memberitahukan siswa tentang ide dan rencana 

pembelajaran sekaligus Tahap Engagament/ Pembangkitan Minat 

Tahap Eksplorasi/ Menyelidiki Tahap Eksplanation/ Penjelasan 

Tahap Elaborasi/ Menerapkan Tahap Evaluasi/ Penilaian 

memotivasi siswa agar lebih berminat untuk mempelajari konsep 

dan memperhatikan guru dalam mengajar. Fase ini dapat 

dilakukan dengan demonstrasi, diskusi, membaca, atau aktivitas 

lain yang digunakan untuk membuka pengetahuan siswa dan 

mengembangkan rasa keingin tahuan siswa.  

c) Explore (menyelidiki)  

Merupakan fase yang membawa siswa untuk memperoleh 

pengetahuan dengan pengalaman langsung yang berhubungan 

dengan konsep yang akan dipelajari. Siswa dapat mengobservasi, 

bertanya, dan menyelidiki konsep dari bahan-bahan pembelajaran 

yang telah disediakan sebelumnya.  

d) Explain (menjelaskan) 

Merupakan fase yang didalamnya berisi ajakan terhadap siswa 

untuk menjelaskan konsep-konsep dan definisi-definisi awal 

yang mereka dapatkan ketika fase eksplorasi. Kemudian dari 

definisi dan konsep yang telah ada didiskusikan sehingga pada 

akhirnya menuju konsep dan definisi yang lebih formal.  

e) Elaborate (menerapkan)  

Merupakan fase yang bertujuan untuk membawa siswa 

menjelaskan definisi-definisi, konsep-konsep, dan keterampilan-

keterampilan pada permasalahan-permasalahan yang berkaitan 

dengan contoh dari pelajaran yang dipelajari. 

f) Evaluate (menilai)  

Merupakan fase evaluasi dari hasil pembelajaran yang telah 

dilakukan pada fase ini dapat digunakan berbagai strategi 

penilaian formal dan informal. Guru diharapkan secara terus 

menerus dapat mengobservasi dan memperhatikan siswa 
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terhadap kemampuan dan keterampilannya untuk menilai tingkat 

pengetahuan dan atau kemampuannya, kemudian melihat 

perubahan pemikiran siswa terhadap pemikiran awalnya.  

g) Extend (memperluas)  

Merupakan fase yang bertujuan untuk berpikir, mencari 

menemukan dan menjelaskan contoh penerapan konsep yang 

telah dipelajari bahkan kegiatan ini dapat merangsang siswa 

untuk mencari hubungan konsep yang mereka pelajari dengan 

konsep lain yang sudah atau belum mereka pelajari.  

 

 Ketujuh tahapan dalam model Learning Cycle 7E akan membantu siswa 

untuk berpikir secara kritis dalam menyelesaikan permasalahan. Siswa akan 

berperan aktif untuk mencari, menyelidiki membawa peserta didik untuk 

memperoleh pengetahuan dengan pengalaman langsung yang berhubungan dengan 

konsep yang akan dipelajari. Menjelaskan hasil yang telah di dapat, dan 

mengembangkan hasil temuannya.   

 Model pembelajaran Learning Cycle 7E adalah salah satu model yang 

berpusat pada pebelajar (peserta didik), maka akan membuat peserta didik tidak 

hanya aktif tapi kreatif pula, hal ini juga sesuai dengan penggunaan kurikulum 2013 

yang dipakai disekolah. Learning Cycle 7E merupakan suatu rangkaian tahapan-

tahapan kegiatan pembelajaran yang dibuat dengan sedemikian rupa sehingga 

peserta didik mampu menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai pada 

proses pembelajaran didalam kelas. 

  

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Learning Cycle 7E 

Menentukan pendekatan di dalam suatu pembelajaran tentu harus efektif 

dan tepat, agar peserta didik mampu memahami materi yang akan dipelajari. 

Pendekatan pada saat pembelajaran dapat dilihat dari kelebihan dan kelemahan 

pendekatan tersebut agar guru dapat menyesuaikan pada saat mengajar. 

Kelebihan yang didapatkan oleh pembelajar dengan menerapkan model 

pembelajaran Learning Cycle menurut Ngalimun (2016, hlm. 176) adalah sebagai 

berikut:  

a) meningkatkan motivasi belajar karena pebelajar dilibatkan secara 

aktif dalam proses pembelajaran; 

b) siswa dapat menerima pengalaman dan dimengerti oleh orang lain; 
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c) siswa mampu menghubungkan potensi individu yang berhasil dan 

berguna, kreatif, bertanggungjawab, mengaktualisasikan, dan 

mengoptimalkan dirinya terhadap perubuhan yang terjadi; 

d) membantu mengembangkan sikap ilmiah pebelajar; dan 

e) pembelajaran menjadi lebih bermakna.  

 

Pada kelebihan model Learning Cycle 7E tersebut dapat kita ulas 

bahwa model pembelajaran ini dapat berperan baik untuk mengaktifkan 

kegiatan siswa di kelas. Mengoptipmalkan kemampuan siswa dalam belajal 

seperti meningkatkan motivasi belajar, menerima pengalaman baru, kreatif 

dan menjadikan pembelajaran lebih bermakna. 

Adapun kelemahan penerapan model pembelajaran siklus belajar 7E yang 

harus selalu diantisipasi menurut Soebagio dalam Ngalimun (2016, hlm. 176), 

yaitu:  

a) Efektivitas pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai materi 

dan langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran.  

b) Menuntut kesungguhan dan kreativitas guru dalam merancang dan 

melaksanakan proses pembelajaran.  

c) Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan 

terorganisasi  

d) Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam menyusun 

rencana dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

 

Pada kelemahan model Learning cycle tersebut dapat kita ulas bahwa 

model ini juga terdapat beberapa kekurangan seperti efektivitas 

pemebelajaran jika guru kurang menguasai materi dan memerlukan waktu 

dan tenaga yang lebih.  

Pendapat lain tentang kelemahan dan kelebihan model learning cycle di 

kemukakan oleh  Lorsbach dalam Hardiansyah (2010, hlm.  24)  menyatakan  

1) Merangsang siswa untuk mengingat materi pelajaran yang telah 

mereka dapatkan sebelumnya. 

2) Memberikan motivasi kepada siswa untuk menjadi lebih aktif 

dan menambah rasa keingintahuan siswa. 

3) Melatih siswa belajar melakukan konsep melalui kegiatan 

eksperimen. 

4) Melatih siswa untuk menyampaikan secara lisan konsep yang 

telah mereka pelajari. 

5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir, mencari, 

menemukan, dan menjelaskan contoh penerapan konsep yang 

telah dipelajari.  
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6) Guru dan siswa menjalankan tahapan-tahapan pembelajaran 

yang saling mengisi satu sama lainnya. 

7) Guru dapat menerapkan model ini dengan metode yang 

berbeda-beda. 

 

Pada kelebiahan model Learning Cycle 7E tersebut dapat kita 

ulas bahwa model pembelajaran ini dapat melatih siswa belajar 

melakukan konsep melalui kegiatan eksperimen, melatih siswa dalam 

berkomunkasi lisan, memberi kesempatan siswa berpikri, mencari, 

menemukan dan menjelasan contoh penerapan konsep yang teah 

dipelajari. 

 Kelemahan model Learning Cycle 7E menurut Fajaroh dalam 

Hardiansyah (2010, hlm. 25) adalah: 

1) Efektifitas pembelajaran rendah jika guru kurang mengusai 

materi dan langkah-langkah pembelajaran.  

2) Menuntut kesunggahan dan kreativitas guru dalam merancang 

dan melaksanakan proses pembelajaran.  

3) Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam 

menyusun rencana dan melaksanakan pembelajaran. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat kita ulas bahwa kelebihan yang ada 

lebih banyak daripada kekurangannya. Terbukti bahwa model learning cycle ini 

dapat membuat peserta didik lebih kritis pada setiap pembelajaran emberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berpikir, mencari, menemukan, dan menjelaskan 

contoh penerapan konsep yang telah dipelajari. 

Adapun kelebihan model Learning Cycle 7E menurut Dasna (2007, hlm. 7) 

adalah: 

1) Meningkatkan motivasi belajar karena pembelajar dilibatkan secara aktif 

dalam proses pemebelajaran 

2) Membantu mengembangkan sikap ilmiah pembelajar 

3) Pembelajaran menjadi lebih bermakna 

 

Pada kelebiahan model Learning Cycle 7E tersebut dapat kita ulas bahwa 

model pembelajaran ini dapat meningkatkan motivasi belajar, membantu 

mengembangkan sikap ilmiah belajar dan pemebelajaran lebih bermakna. 

Sedangkan menurut Soebagio dalam Fajaroh (2007, hlm. 7) kelemahan 

yang harus di antisipasi diperkirakan sebagai berikut: 
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1) Efektifitas pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai materi dan 

langakah-langkah pembelajaran. 

2) Menuntut kesungguhan dan kreativitas guru dalam merancang dan 

melaksanakan proses pembelajaran 

3) Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan lebih 

teerorganisasi 

4) Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam melaksanakan 

pemebelajaran.  

 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat kita ulas bahwa kelebihan dari learning 

Cycle 7E  ini memang berfokus untuk mengaktifkan peserta didik dalam proses 

pemebelajaran. Kemampuan pendidik dalam mengajar sangatlah penting, jika 

pendidik kurang menguasai materi pemebelajaran pun tidak akan berlangsung 

dengan efektif. Pendidik dituntut untuk kreatif dalam mengajar agar dapat menarik 

perhatian peserta didik untuk belajar lebih katif. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model Learning 

Cycle ini mendorong siswa aktif dan kreatif dalam mengembangkan ide dalam 

menulis dan memudahkan siswa menggali ide/gagasan dari kata-kata yang mereka 

tulis dari hasil pengamatan. Membuat pembelajaran lebih bermakna agar senantiasa 

diingat oleh peserta didik. Proses pemebelajaran menggunakan model leaning 

Cycle ini membutuhkan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam melaksanakan 

pemebelajaran maka dari itu pengelolaan kelas harus lebih terencana dan lebih 

terorganisasi agar kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik. 

 

B. Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dasar-dasar yang berupa teori atau penemuan melalui hasil berbagai 

penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu dan dapat dijadikan 

sebagai data pendukung. ñHasil Penelitian terdahulu merupakan kajian teori 

dielaborasi dengan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan masalah yang 

akan ditelitiò. Hasil penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang dilakukan 

penulis mengenai materi atau metode pembelajaran yang sama. Materi atau metode 

pembelajaran yang sama akan menjadi bahan pertimbangan penulis dalam 

melakukan penelitian. 
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Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Peneliti 

Terdahulu 

Judul Penelitian 

Terdahulu 

Persamaan Perbedaan 

Tika Destria 

Kustanty  

 

Pembelajaran 

Memproduksi Struktur Isi 

Teks Eksplanasi  

yang Berorientasi Pada 

Kebahasaan dengan 

Menggunakan Model 

Think Talk Write Pada 

Peserta didik Kelas XI 

SMA Kartika XIX-1 

Bandung Tahun Pelajaran 

2017/2018  

Pembelajaran 

Memproduksi 

Teks 

Eksplanasi 

Pada peserta 

didik kelas XI 

SMA.  

 

Pada 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan

Model Think 

Talk Write.  

Martha 

Novitasari 

Lagur 

 Kemampuan Menulis 

Teks Eksplanasi Dengan 

Menggunakan Media 

Gambar Seri Siswa Kelas 

VII SMP NEGERI 2 Turi, 

SLEMAN, 

YOGTAKARTA Tahun 

ajaran 2015/2016 

Pembelajaran 

Memproduksi 

Teks 

Eksplanasi 

Pada 

penelitian 

terdahulu di uji 

pada peserta 

didik kelas VII 

Muhammad 

Syafiôan 

Efektifitas Model 

Pemebelajaran Learning 

Cycle 7E  di 

Kolaborasikan Dengan 

Numberhead Together 

Terhadap Pemahaman 

Konsep dan Berpikir Kritis 

Siswa SMP 

Menguji ke 

efektifitasan 

model 

Learning 

Cycle 7E 

Pada 

penelitian 

terdahulu 

membandingk

an dua model 

sekaligus 

terhadap 

pemahaman 
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Tabel tersebut merupakan tabel hasil penelitian terdahulu yang memiliki 

judul relevan dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Dalam tabel tersebut 

terdapat tiga hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan teks eksplanasi. 

Persamaan dan perbedaan dalam hasil penelitian terdahulu tersebut dijadikan 

reverensi oleh penulis dalam melakuan sebuah penelitian.  

Dari hasil penelitian terdahulu yang pertama memiliki persamaan yaitu 

menggunakan materi teks eksplanasi dan perbedaanya yaitu menggunakan model 

Think Talk Write. Pada materi teks eksplanasi penelitian terdahulu hanya berfokus 

pada kebahasaanya saja sedangkan pada penelitian kali ini menggunakan struktur 

dan kebahasaannya dan menggunakan model Learning Cycle 7E. 

Penelitian terdahulu yang kedua  memiliki persamaan menggunakan teks 

eksplanasi dan perbedaanya terdapat pada penggunaan model atau metodenya. Pada 

penelitian terdahulu menggunakan media gambar seri sedangkan pada penelitian 

kali ini menggunakan model Learning Cycle 7E. 

Pada penelitian tedahulu yang ketiga memiliki kesamaan yaitu menguji 

keefektifitasan model Learning Cycle 7E dan perbedaannya pada penelitian 

terdahulu di kolaborasikan dengan Numberhead Together terhadap pemahaman 

konsep dan berpikir kritis siswa.  

 

C. Kerangka Pemikiran  

Sebagai pijakan dalam penelitian ini, pada kerangka teori diuraikan pokok 

permasalahan dan solusi sebagai landasan dalam penelitian. Menurut Uma Sekaran 

dalam Sugiyono, (2017, hlm. 60) mengemukakan, ñkerangka berfikir merupakan 

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 

yang telah didefinisikan sebagai masalah yang pentingò. Sedangkan menurut 

Suriasumantri  dalam Sugiyono, (2017, hlm. 60) menyatakan, ñkerangka pemikiran 

ini merupakan penjelasan sementara terhadap gejala-gejala yang menjadi objek 

permasalahanò. 

konsep dan 

berpikir kritis 

siswa SMP 
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Berdasarkan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kerangka 

berpikir adalah penjelasan sementara secara konseptual tentang keterkaitan 

hubungan pada setiap objek pemasalahan berdasarkan teori. 

 

Bagan 2.1  

Kerangka Pemikiran 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

              Demikian di dalam kerangka pemikiran terdapat kodisi awal pembelajaran, 

bahwa pembelajaran merupakan sesuatu yang kompleks, menulis bukan pekerjaan 

1. Peserta didik 

 

Peserta didik 

mengalami kendala 

dalam mengahadapi 

aktifitas menulis 

diantaranya sulit untuk 

mengawali dan 

mengakhiri cerita dan 

merasa kehabisan ide 

ketika menulis. 

2. Pendidik 

Pendidik yang 

kurang menguasai 

materi dikarenakan 

vak yang 

dipegangnya tidak 

sesuai 

3. Metode 

Metode pembelajaran 

masih disajikan 

menggunakan 

metode konvensional 

sehingga tidak 

adanya minat peserta 

didik untuk belajar. 

 

Pembelajaran Bahasa dan Sastra 

Indonesia 

Pembelajaran Memproduksi Teks Eksplanasi  dengan Memerhatikan 

Struktur dan Kebahasaan Learning Cycle 7E  pada siswa kelas XI SMKN 4 

Bandung Tahun Pelajaran 2019/2020 

 

 Melalui pembelajaran memproduksi teks eksplanasi dengan memerhatikan 

struktur dan kebahasaanya menggunakan model Learning Cycle 7E  mampu 

meningkatkan keterampilan peserta didik dalam memproduksi teks 

ekspalanasi dengan menciptakan pemebelajaran yang kreatif dan inofatif. 
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sekali jadi melainkan membutuhkan proses, dan metode yang digunakan kurang 

bervariasi. Lalu penulis akan melakukan pembelajaran dengan suatu strategi yaitu 

menggunakan model Learning Cycle 7E, demi terwujudnya keberhasilan 

pembelajaran peserta didik. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian atau Petanyaan Penelitian 

1. Asumsi 

Asumsi merupakan titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh 

peneliti. Asumsi berfungsi sebagai landasan bagi perumusan hipotesis. Adapun 

asumsi dari penelitian ini yaitu: 

a. Penulis telah lulus perkuliahan Mata Kuliah Dasar Keguruan (MKDK), penulis 

beranggapan telah mampu mengerjakan Bahasa dan Sastra Indonesia karena 

telah mengikuti perkuliahan Pengembangan Kepribadian (PK) di antaranya: 

Pendidikan Pancasila, Bahasa Inggris, Pendidikan Agama Islam, Pengantar 

Filsafat Pendidikan, Pengetahuan Lingkungan Sosial Budaya dan Teknologi, 

Intermediate English For Education, Pendidikan Agama Islam, Pendidikan 

Kewarganegaraan. Mata Kuliah Keahlian (MKK) di antaranya: Teori Sastra 

Indonesia, Teori dan Praktik Menyimak, teori dan Praktik Komunikasi Lisan. 

Mataka Kuliah Berkarya (MKB) di antaranya: Analisis Kesuliatn Membaca, 

SBM Bahasa dan Sastra Indonesia, Penelitian Pendidikan. Mata Kuliah 

Perilaku BErkarya (MKPB di antaranya: Pengantar Pendidikan, Psikologi 

Pendidikan, Profesi Pendidikan, Belajar dan Pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Mata Kuliah Berkehidupan Bermasyarakat (MKBB) di antaranya: Program 

Magang I, magang II (Microteaching), Magang III, dan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN). Sebanyak 136 SKS telah ditempuh penulis dan jumlah SKS yang telah 

ditempuh dinyatakan lulus. 

b. Pembelajaran memproduksi teks eksplanasi adalah salah satu kompetensi dasar 

yang terdapat dalam Kurikulum 2013 Bahasa Indonesia untuk SMA/MA/SMK 

kelas XI. 

c. Model Learning Cycle 7E memiliki kelebihan yaitu mampu meningkatkan 

motivasi belajar, membantu mengembangkan sikap ilmiah pembelajar,  

membuat pembelajaran lebih bermakna, mengingat materi pelajaran yang telah 
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mereka dapatkan sebelumnya, belajar melakukan konsep melalui kegiatan 

eksperimen, memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir, mencari, 

menemukan, dan menjelaskan contoh penerapan konsep yang telah dipelajari 

dan guru beserta siswa dapat menjalankan tahapan-tahapan pembelajaran yang 

saling mengisi satu sama lainnya.   

Berdasarkan asumsi yang telah dipaparkan tersebut, menjadi acuan penulis 

dalam melaksanakan proses penelitian ini. selain itu, penulis memiliki asumsi dapat 

melaksanakan, merencanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran menyusun 

ulasan terhadap unsur intrinsik puisi, karena telah menempuhmatakuliah yang 

menunjang penelitian ini. penulis memilih model Learning Cycle 7E, karena 

berasumsi bahwa model pembelajaran tersebut dapat memotivasi peserta didik 

dalam pembelajaran sehingga mebelajaran yang kreatif dan inofatif.  

 

2.  Hipotesis 

Hipotesis ialah jawaban sementara dari rumusan permasalahan. Sugiyono 

(2017, hlm. 63) menyatakan bahwa ñHipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pernyataanò. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 

baru berdasarkan teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh memalui pengumpulan data. 

Berdasarkan pada rumusan masalah dan teori yang telah dikemukakan 

sebeumnya, berikut hipotesis penulis pada penelitian ini.  

a. Penulis mampu merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

pembelajaran memproduksi teks eksplansi dengan memerhatikan struktur dan 

kebahasaannya menggunakan model Learning Cycle 7E pada siswa kelas XI 

SMKN 4 Bandung. 

b. Peserta didik kelas XI SMKN 4 Bandung belum mampu memproduksi teks 

eksplanasi dengan memerhatikan struktur dan kebahasaan menggunakan 

model Learning Cycle 7E. 

c. Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

memproduksi teks eksplanasi dengan memerhatikan struktur dan 

kebahasaanya setelah menggunakan  model Learning Cycle 7E di kelas 
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ekperimen  dan  model Student Team Achievement Divisions (STAD) di kelas 

kontrol. 

d. Model Learning Cycle 7E efektif apabila diterapkan dalam pembelajaran 

memproduksi teks eksplanasi. 

e. Terdapat perbedaan keefektifan dari kelas eksperimen yang menggunakan 

model Learning Cycle 7E dengan kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran Student Team Ahievement Divisison (STAD).   

Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis berhipotesis dapat merencanakan, 

melaksankan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran memproduksi teks 

eksplanasi dengan memerhatikan struktur dan kebahasaannya menggunakan model 

Learning Cycle 7E. Penulis juga berhipotesis bahwa model pembelajaran Learning 

Cycle 7E efektif digunakan dalam pembelajaran memproduksi teks eksplanasi 

dengan memerhatikan struktur dan kebahasaannya.  
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